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Abstrak 

Istilah hukum adat dalam kehidupan sehari-hari sering kita sebut dan kita dengar dengan istilah adat. 

Kata adat berasal dari bahasa Arab yang artinya kebiasaan. Hukum adat dipakai sebagai sinonim hukum 

yang tidak tertulis di dalam peraturan legislatif, hukum yang hidup sebagai konvensi di badan-badan 

hukum negara, hukum yang timbul karena putusan-putusan hakim, hukum yang hidup sebagai 

peraturan kebiasaan yang dipertahankan dalam pergaulan hidup. Sistem kekerabatan adat suku Karo 

sangat erat dan memiliki ciri khas yang berbeda dengan adat suku-suku lainnya di Indonesia. Adat suku 

Karo menganut sistem Patrilineal, yaitu garis keturunan berasal dari Ayah, dimana setiap anak laki-laki 

suku Karo akan menjadi penerus marga Ayah. Dalam masyarakat Adat suku Karo, disamping 

berlakunya hukum nasional, juga mengedepankan aturan adat istiadat yang hidup dan berkembang di 

ruang lingkup kehidupan masyarakat suku Karo dalam menyelesaikan suatu konflik. Konflik mengenai 

kekerasan dalam rumah tangga termasuk dalam tindak pidana khusus yang harusnya diselesaikan di 

pengadilan. Namun, dalam masyarakat adat suku Karo, kekerasan dalam rumah tangga dapat 

diselesaikan melalui hukum adat terlebih dahulu, karena cara penyelesaian tersebut dianggap mampu 

mencapai suatu keadilan bagi para pihak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana penyelesaian konflik kekerasan dalam rumah tangga di ruang lingkup masyarakat adat suku 

Karo di Desa Rumah Kabanjahe. Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis sosiologi dengan 

pendekatan yang melihat gejala-gejalan sosial, ketentuan hukum adat yang berlaku di masyarakat, 

obervasi, dan wawancara.  

Kata Kunci: Hukum Adat; Suku Karo; Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 

Abstract 

The term customary law in everyday life we often call and we hear with customary terms. The word adat comes from 

Arabic which means custom. Customary law is used as a synonym of unwritten law in legislative regulations, laws 

that live as conventions in state legal entities, laws arising from the decisions of judges, laws that live as habitual 

regulations that are maintained in living associations. The karo tribe's customary kinship system is very close and 

has distinctive characteristics that are different from the customs of other tribes in Indonesia. The custom of the Karo 

tribe adheres to the Patrilineal system, that is, the lineage comes from the Father, where every son of the Karo tribe 

will be the successor of the Father's clan. In the Karo tribe indigenous people, in addition to the enactment of 

national laws, it also prioritizes the rules of customs that live and develop in the scope of life of the Karo people in 

resolving a conflict. Conflicts regarding domestic violence are included in special criminal acts that should be 

resolved in court. However, in the indigenous peoples of the Karo tribe, domestic violence can be resolved through 

customary law first, because the settlement method is considered capable of achieving justice for the parties. This 

research was conducted to examine more deeply how to resolve domestic violence conflicts within the scope of the 
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 karo tribe indigenous people in Rumah Kabanjahe Village. The purpose of this study is to examine more deeply how 

to resolve domestic violence conflicts within the scope of the Karo tribal indigenous people. This study uses sociology 

juridical research with an approach that looks at social symptoms, customary law provisions that apply in society, 

obervation, and interviews. 

Keywords: Customary Law; Karo Tribe; Domestic Violence 

 

PENDAHULUAN 

Hukum adat bertujuan untuk mengatur tingkah laku masyarakat, dimana sejak 

jaman dahulu kala masyarakat hukum adat sudah diakui keberadaannya (Burhanudin, 

2021). Dalam Pasal 18 B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan keberadaan 

masyarakat hukum adat, menyatakan bahwa negara mengakui dan menghormati 

kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang 

masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip negara 

kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam Undang-Undang (Dewi et al., 2020). 

Suku Karo merupakan salah satu masyarakat adat yang memiliki ciri khas dari adat 

suku lainnya di Indonesia (Sitepu & Ardoni, 2019). Suku Karo menganut sistem 

penarikan garis keturunan dari Ayah atau yang biasa disebut dengan Patrilineal, 

dimana anak laki-laki merupakan generasi yang meneruskan marga Ayahnya. Sistem 

kekerabatan masyarakat suku Karo sangat erat, dimana tata aturan berkehidupan 

diatur oleh adat itu sendiri. Menurut Roberto Bangun, suku Karo berasal dari India 

Selatan yang berbatasan dengan Myanmar. 

Masyarakat adat suku Karo merupakan sekelompok orang yang sebagai besar 

tinggal di Sumatera Utara dan Aceh, meliputi Kabupaten Karo, Kabupateh Langkat, 

Kabupaten Dairi, Kabupaten Simalung, Kabupaten Deli Serdang, dan Kabupaten Aceh 

Timur (Indra, 2021). Suku Karo dijadikan salah satu nama Kabupaten dimana 

mayoritas penduduknya asli masyarakat adat suku Karo, yaitu Tanah Karo yang 

terletak di Kabupaten Karo. 

Hukum adat yang berlaku di masyarakat sebagai cermin kehidupan masyarakat 

tersebut, yang pada akhirnya masing-masing daerah mempunyai Hukum Pidana Adat 

sesuai dengan adat istiadat suatu suku tersebut. Dalam masyarakat adat Karo, selain 

berlakunya KUHP sebagai payung hukum pidana, juga berlaku norma-norma lain 

yang hidup dalam masyarakat itu sendiri. Hukum adat yang berlaku di suku Karo 

berupa sanksi denda, dikucilkan dari lingkungan bermasyarakat, dan semua dilalui 

dengan tahapan sesuai dengan adat istiadat suku tersebut. 

Keluarga terdiri dari Ayah, Ibu, dan Anak, yang memiliki keinginan untuk menjadi 

keluarga yang sakina, mawadah, warahmah. Namun realitanya tidak semua sesuai 

keinginan yang diharapkan. Kekerasan dalam rumah tangga sering terjadi dalam 

kehidupan berumah tangga, yang bahkan dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 

Dalam Pasal 4 Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

makna sesungguhnya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-
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 Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah mencegah segala 

bentuk kekerasan dalam rumah tangga, melindungi korban kekerasan dalam rumah 

tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga, dan memelihara keutuhan 

rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga tercantum pada Pasal 5 dan Pasal 6, menyatakan 

bahwa ada 4 bentuk kekerasan  dalam rumah tangga, yaitu: 

1. Kekerasan Fisisk 

2. Kekerasan Psikis 

3. Kekerasan Seksual 

4. Penelantaran Rumah Tangga 

Dalam tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga khususnya suku Karo, 

diselesaikan dengan cara kekeluargaan adat istiadat suku tersebut terlebih dahulu, 

dimana tokoh-tokoh adat Karo dalam satu kekeluargaan berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan uraian dialtas, maka penulis 

tertarik melalkukaln penelitian dengan judul “Penyelesain Konflik Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga Masyarakat Adat Suku Karo”. 

Berdasalrkan latar belalkang diatas, malka rumusa   n masalahnya, yaitu: 

1. Apasajal falktor yalng menjaldi penyebalb terjaldinyal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal di  

desal Rumalh Kalbalnjalhe? 

2. Balgalimalnal calral penyelesalialn konflik yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal di 

malsyalralkalt aldalt suku Kalro? 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln yuridis sosiologis (penelitialn hukum empiris), yalitu 

studi empiris untuk menemukaln teori mengenali proses terjaldinyal daln proses 

bekerjalnyal hukum dallalm malsyalralkalt. Penelitialn ini termalsuk ke dallalm yuridis 

sosiologis kalrenal lalngsung dilalkukaln di lokalsi penelitialn (Mubarok & Gultom, 2022). 

penelitialn yuridis sosiologis/sosiologis hukum, dengaln melihalt sejaluh malnal gejallal-

gejallal yalng aldal dallalm malsyalralkalt itu dalpalt memengalruhi hukum altalu seballiknyal 

sertal bertolalk dalri palraldigmal ilmu empiris. Sifalt penelitialn ini deskriptif, alrtinyal 

penelitialn ini memberikaln galmbalraln tentalng kenyaltalaln yalng aldal secalral lengkalp daln 

jelals mengenali peralnaln. Sumber daltal yalng digunalkaln daltal primer, yalitu daltal yalng 

diperoleh lalngsung dalri sumber utalmal/responden altalu dalri halsil observalsi sendiri. 

Selalin itu, didukung dengaln daltal sekunder yalng diperoleh dalri balhaln perpustalkalaln 

berupal peralturaln perundalng-undalngaln, buku-buku, literaltur daln sertal pendalpalt palral 

alhli yalng relevaln dengaln penelitialn ini. 

Teknik pengumpulaln daltal primer dilalkukaln dengaln calral walwalncalral, yalitu 

melalkukaln talnyal jalwalb lalngsung dengaln responden, dallalm hall ini dengaln Ketual Aldalt 

Suku Kalro. Teknik pengumpulaln daltal sekunder dilalkukaln dengaln melalkukaln kaljialn 
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 kepustalkalaln yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini. Daltal yalng telalh dikumpulkaln, 

dikelompokkaln daln diklalsifikalsikaln sesuali permalsallalhaln yalng dibalhals. Kemudialn 

daltal tersebut disaljikaln dallalm bentuk kallimalt yalng dalpalt dimengerti daln dipalhalmi. 

Selalnjutnyal, penulis melalkukaln alnallisis secalral kuallitaltif, yalitu alnallisis daltal tidalk 

menggunalkaln alngkal-alngkal, tetalpi menghubungkaln alntalral daltal dengaln teori daln 

pendalpalt palral alhli yalng relevaln untuk memperoleh kesimpulaln penelitialn ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tialp-tialp hukum merupalkaln sualtu sistem, yalitu peralturaln-peralturalnnya merupalkaln 

sualtu kebulaltaln berdalsalrkaln altals kesaltualn allalm pikiraln. Sistem beralsall dalri balhalsal 

Yunalni “systemal” yalng dalpalt dialrtikaln sebalgali keseluruhaln yalng terdiri altals malcalm-

malcalm balgialn. Subekti mengaltalkaln balhwal sistem aldallalh susunaln yalng teraltur, sualtu 

keseluruhaln yalng terdiri altals balgialn-balgialn yalng berkalitaln saltu daln lalinnyal, tersusun 

menurut rencalnal altalu polal, halsil dalri sualtu penulisaln untuk mencalpali tujualn. 

Malyalralkalt aldalt suku Kalro mengenall delalpaln tutur, yalitu Sembuyalk, Seninal, Seninal 

Sipemeren, Seninal Sipalribalnen, Alnalk Beru, Alnalk Beru Menteri, Kallimbubu, daln Pualng 

Kallimbubu, yalng kemudialn delalpaln tutur disebut Tutur Siwalluh. Tutur siwalluh 

menimbulkaln Perkalde-kalden Sepuluh Dual Talmbalh Saldal, yalng alrtinyal Perkalde-kalden 

aldallalh hubungaln persaludalralaln secalral, Sepuluh Dual aldallalh aldal dual belals jenis 

hubungaln persaludalralaln, Talmbalh Saldal aldallalh oralng lualr yalng msuk kedallalm sistem 

kekeralbaltaln malsyalralkalt aldalt suku Kalro daln kepaldal leluhur yalng sudalng meninggall, 

yalng kemudialn disebut sebalgali sistem Ralkut Sitelu. 

Ralkut Sitelu aldallalh tigal ikaltaln yalng membentuk sualtu sistem taltalnaln sosiall yalng 

membualt malsyalralkalt aldalt suku Kalro terikalt saltu salmal lalin, salling memiliki daln salling 

menghormalti. Tigal ikaltaln tersebut aldallalh Kallimbubu, Sukut, daln Alnalk Beru. Ralkut 

alrtinyal ikaltaln, Si merupalkaln kaltal penghubung, daln Telu alrtinyal tigal. 

Penyelesalialn perkalral pidalnal aldalt melallui lemalbalgal aldalt menjaldi hall yalng salngalt 

penting, kalrenal terkalit pencalpalialn sualtu kealdilaln, daln menghormalti aldalt istialdalt 

dallalm malsyalralkalt aldalt suku Kalro. Menurut malsyalralkalt aldalt, putusaln pengaldilaln salalt 

ini belum malmpu untuk mengemballikaln keseimbalngaln malgis yalng timbul alkibalt dalri 

pelalnggalraln yalng dilalkukaln oleh pelalku, dallalm hall ini yalng alkaln peneliti balhals 

mengenali tindalk kekeralsaln dallalm rumalh talnggal di rualng lingkup malsyalralkalt aldalt 

suku Kalro. 

Permalsallalhaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal di malsyalralkalt aldalt suku Kalro 

diselesalikaln dengaln runggu (musyalwalralh) untuk mencalpali sualtu kaltal mufalkalt yalng 

dilalkukaln oleh peralngkalt aldalt. Calral ini merupalkaln aldalt istialdalt yalng dialnut oleh 

malsyalralkalt aldalt suku Kalro, dallalm upalyal menghormalti sistem kekeralbaltaln, leluhur, 

daln menjunjung tinggi aldalt istialdalt. 

Falktor Yalng Menjaldi Penyebalb Terjaldinyal Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal Di  

Desal Rumalh Kalbalnjalhe Menurut Balpalk Hendral Peralnginalngin sebalgali alnggotal 
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 peralngkalt aldalt, mengaltalkaln balhwal falktor penyebalb terjaldinyal konflik dallalm rumalh 

talnggal, yalitu: 

1. Permalsallalhaln ekonomi, yalng membualt ketidalksepalhalmaln alnaltalr sualmi daln 

isteri. Palral sualmi mengalnggalp isteri terlallu boros, sehinggal terjaldi permalsallalhaln 

dallalm rumalh talnggal. 

2. Permalsallalhaln perselingkuhaln, dimalnal salling tuduk menuduh alntalral sualmi yalng 

berselingkuh altalu isteri yalng berselingkuh 

3. Permalsallalhaln perjudialn, ini keralp terjaldi yalng mengalkibaltkaln kelualrgal tidalk 

dinalfkalhi oleh sualmi, sementalral sualmi tidalk bekerjal. 

4. Permalsallalhaln minumaln kerals, sualmi yalng selallu pulalng lalrut mallalm dallalm 

kealdalaln malbuk daln tidalk saldalr membualt terjaldinyal perkelalhialn yalng berujung 

paldal pemukulaln  daln alncalmaln yalng dilalkukaln sualmi kepaldal isterinyal. 

5. Permalsallalhaln budalyal malsyalralkalt, dimalnal budalyal malsyalralkalt aldalt suku Kalro 

aldallalh berlaldalng (berkebun), balik sualmi malupun isteri. Isteri jugal waljib 

menalfkalhi kelualrgal, ketikal isteri tidalk bekerjal, sualmi malralh daln berkaltal kalsalr, 

alkibalt falktor budalyal malsyalalralkalt tersebut, sualmi meralsal balhwal ial tidalk 

sepenuhnyal betalnggung jalwalb untuk menalfkalhi kelualrgal. Jikal aldal perempualn 

yalng tidalk bekerjal, yalitu berlaldalng dialnggalp sebalgali perempualn pemallals. 

Menurut Ibu Alyu Ginting falktor penyebalb terjaldinyal kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal aldallalh ketidalksepalhalmaln sualmi daln isteri yalng sudalh berulalng kalli terjaldi, 

daln paldal alkhrinyal berujung kekeralsaln yalng didalpalt. 

Menurut Ibu Ralni Sebalyalng mengaltalkaln hall yalng salmal dengaln Ibu Alyu Ginting, 

falktor penyebalb utalmal aldallalh perjudialn, selalin itu nalrkobal. Kalrenal menurutnyal 

didaleralh Kalbupalten Kalro merupalkaln daleralh dengaln tingkalt perjudialn daln nalrkobal 

tertinggi di Indonesial. 

 

Penyelesalialn Konflik Yalng Terjaldi Dallalm Rumalh Talnggal Di Malsyalralkalt Aldalt Suku 

Kalro 

Penyelesalialn konflik yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal dallalm msyalralkalt aldalt suku 

Kalro bialsalnyal dilalkukaln dilualr pengaldilaln. Nalmun, jikal dikalji dallalm sifalt hukum 

pidalnal, malkal tindalk pidalnal kekeralalsaln dallalm rumalh talnggal aldallalh tergolong tindalk 

pidalnal khusus. Dallalm hukum pidalnal positif Indonesial, tindalk pidalnal halrus 

diselesalikaln melallui pengaldilaln. Nalmun, kenyaltalalnnyal tindalk pidalnal kekeralsaln 

dallalm rumalh talnggal diselesalikaln melallui musyalwalralh altalu peraldilaln aldalt yalng 

berlalku di malsyalralkalt aldalt suku Kalro. Kalrenal malsyalralkalt aldalt suku Kalro meralsal calral 

penyelesalialn tersebut tidalk merugikaln kedual belalh pihalk daln malmpu mencalpali ralsal 

kealdilaln. 

Menurut Balpalk Jhonnes Sembiring Bralhmalnal sebalgali ketual aldalt suku Kalro 

mengaltalkaln balhwal, malsyalralkalt aldalt suku Kalro khususnyal di desal Rumalh Kalbalnjalhe 

salngalt menghalrgali sistem hukum aldalt yalng berlalku dallalm proses penyelesalialn setialp 
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 permalsallalhaln yalng terjaldi bukaln halnyal permalsallalhaln rumalh talnggal saljal. Malyoritals 

malsyalralkalt yalng tinggall di desal Rumalh Kalbalnjalhe aldallalh suku Kalro yalng malnal 

mengedepalnkaln prinsip aldalt musyalwalralh altalu disebut sebalgali runggu dallalm 

malsyalralkalt aldalt suku Kalro. Penyelesalialn secalral sistem hukum aldalt terus berjallaln 

salmpali salalt ini dallalm malsyalralkalt aldalt suku Kalro, sebalgali upalyal untuk menghormalti 

palral leluhur, petual aldalt, daln menjunjung tinggi hukum aldalt. 

Menurut Ibu Alni Purbal malsyalralkalt di Kecalmaltaln Kalbalnjalhe, mengaltalkaln balhwal 

penyelesalialn perkalral dilualr pengaldilaln lebih dalpalt diterimal oleh malsyalralkalt suku 

aldalt Kalro, kalrenal diralsalkaln lebih malmpu menjalngkalu ralsal kealdilaln, proses 

penyelesalialn perkalralnyal cepalt, daln bialyal muralh. 

Menurut Balpalk Gok Sembiring Bralhmalnal sebalgali Kepallal Desal Rumalh Kalbaljalhe, 

mengaltalkaln balhwal, malsyalralkalt di Kecalmaltaln Kalbalnjalhe malsih menghalrgali sistem 

hukum aldalt yalng berlalku bukaln halnyal di suku Kalro saljal melalinkaln jugal di suku-suku 

lalin. Salmpali sejaluh ini proses penyelesalialn perkalral melallui hukum aldalt malsih terus 

berlalngsung. Belialu mengaltalkaln penyelesalialn melallui hukum aldalt halrus tetalp 

dipertalhalnkaln disetialp permalsallalhaln yalng terjaldi ditengalh-tengalh malsyalralkalt, kalrenal 

merupalkaln sebalgali bentuk penghormaltaln untuk palral ketual aldalt, sertal menjunjung 

tinggi aldalt. Proses dalri penyelesalialn konflik yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal beralwall 

dalri lalporaln yalng diterimal belialu dalri korbaln, kemudialn belialu memalnggil pelalku 

yalng melalkukaln tindalkaln kekeralsaln daln bertalnyal alpal allalsalnnyal melalkukaln hall 

tersebut. Selalnjutnyal kepallal desal memalnggil Alnalk Beru daln Sembuyalk, lallu dilalkukaln 

musyalwalralh altalu dallalm balhalsal Kalro, yalitu runggu. 

Alnalk Beru bertugals mengaltur jallalnnyal musyalwalralh altalu runggu, daln menjalgal 

penyimpalngaln aldalt yalng terjaldi ketikal musyalwalralh aldalt dilalkukaln. Alnalk Beru dallalm 

sistem kekeralbaltaln malsyalralkalt aldalt suku Kalro merupalkaln pihalk yalng mengalmbil 

perempualn altalu penerimal perempualn untuk dijaldikaln istri, altalu bialsalnyal dikaltalkaln 

saludalral perempualn dalri saludalral lalki-lalkinyal. Sembuyalk aldallalh saludalral yalng kalkek 

nenek moyalng malsih sekalndung altalu bialsal disebut semalrgal. 

Dallalm runggu (musyalwalralh), yalng membukal runggu (musyalwalralh) aldallalh Alnalk 

Beru, kemudialn yalng ikut menyelesalikaln permalsallalhaln tersebut aldallalh Kepallal Desal, 

Sembuyalk, daln Alnalk Beru. Kesepalkaltaln yalng dicalpali dallalm runggu (musyalwalralh) 

dibualt dallalm bentuk perjalnjialn. Perjalnjialn tersebut sudalh disepalkalti daln ditalndal 

talngalni oleh Kepallal Desal, Sembuyalk, Alnalk Beru, daln pelalku kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal tersebut. Perjalnjialn berisi pernyaltalaln dalri pelalku kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal untuk tidalk mengulalngi perbualtalnnyal lalgi, jikal dilalnggalr, malkal pelalku yalng 

melalkukaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal tersebut alkaln diberi salnksi, yalitu pelalku 

tidalk boleh ikut sertal dallalm alcalral aldalt istialdalt di desalnyal, daln pelalku halrus bere maln 

alnalk kutal (memberikaln malkaln alnalk kalmpung). Nalmun, sejalk berlalkunyal Undalng-

Undalng Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal, upalyal hukum ditempuh melallui jallur 

pengaldilaln, alrtinyal pelalku kekeralsaln dallalm rumalh talnggal halrus sialp, jikal dilalporkaln 
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 ke pihalk Kepolisialn daln menerimal salnksi sesuali dengaln Undalng-Undalng yalng 

berlalku. 

Menurut Balpalk Balyu Surbalkti sebalgali alnggotal aldalt, dallalm penyelesalikaln konflik 

dallalm rumalh talnggal melallui runggu (musyalwalralh), pihalk dalri korbaln (isteri) tidalk 

dilibaltkaln, kalrenal oralng tual pihalk korbaln (isteri) aldallalh Kallimbubu. Kallimbubu 

merupalkaln pihalk kelualrgal pemberi isteri (perempualn yalng dikalwini) yalng salngalt 

dihalrgali, daln dihormalti, sertal dialgungkaln dallalm sistem kekeralbaltaln malsyalralkalt aldalt 

suku Kalro. 

Menurut Kalsalt Reskrim Polres Talnalh Kalro, AlKP Johalnnes Nalpitupulu sebalgali  

penyidik di wilalyalh Polres Talnalh Kalro mengaltalkaln balhwal, upalyal yalng dilalkukaln oleh 

pihalk Kepolisialn dallalm menalngalni sualtu perkalral terkalit kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal aldallalh menerimal lalporaln dalri yalng melalpor. Kemudialn pihalk Kepolisialn 

memeriksal salksi-salksi, melalkukaln visum et repertum, melalkukaln medialsi dengaln pihalk 

kelualrgal yalng bersalngkutaln termalsuk Kepallal Desal, Alnalk Beru, Kallimbubu, Seninal, daln 

Sembuyalk. 

Dalsalr hukum berlalkunyal perdalmalialn di Indonesial, yalitu Palncalsilal. Balhwal dallalm 

Palncalsilal tersiralt alsals musyalwalralh mufalkalt. Tercalntum jugal dallalm Palsall 18 B alyalt (2) 

Undalng-Undalng Dalsalr 1945 yalng menyaltalkaln balhwal: “Negalral mengalkui daln 

menghormalti kesaltualn-kesaltualn malsyalralkalt hukum aldalt besertal halk-halk traldisionallnyal 

sepalnjalng malsih hidup daln sesuali dengaln perkembalngaln malsyalralkalt daln prinsip Negalral 

Kesaltualn Republik Indonesial. 

 

SIMPULAN 

Penyelesalialn konflik yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal dallalm msyalralkalt aldalt suku 

Kalro bialsalnyal dilalkukaln dilualr pengaldilaln. Nalmun, jikal dikalji dallalm sifalt hukum 

pidalnal, malkal tindalk pidalnal kekeralalsaln dallalm rumalh talnggal aldallalh tergolong tindalk 

pidalnal khusus. Dallalm hukum pidalnal positif Indonesial, tindalk pidalnal halrus 

diselesalikaln melallui pengaldilaln. Nalmun, dallalm aldalt suku Kalro tindalk pidalnal 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal diselesalikaln melallui runggu (musyalwalralh). 

Malsyalralkalt aldalt suku Kalro meralsal calral penyelesalialn tersebut tidalk merugikaln kedual 

belalh pihalk daln malmpu mencalpali ralsal kealdilaln. Nalmun, sejalk berlalkunyal Undalng-

Undalng Nomor 23 talhun 2004 Tentalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal, 

upalyal penyelesalialn kekeralsaln dallalm rumalh talnggal dalpalt ditempuh melallui jallur 

pengaldilaln. 

Falktor penyebalb terjaldinyal konflik dallalm rumalh talnggal dallalm malsyalralkalt aldalt 

suku Kalro aldallalh ketidalksepalhalmaln yalng beralkibalt perdebaltaln yalng berlalrut-lalrut 

alntalral sualmi daln isteri, kalrenal permalsallalhaln perselingkuhaln, perjudialn, menimaln 

kerals, budalyal malsyalralkalt, balhkaln kalrenal nalrkobal. Berujung paldal kekeralsaln seperti 

pemukulaln daln pengalncalmaln yalng dilalkukaln sualmi kepaldal isteri. 
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